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MOTTO

                   
       

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu.

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan

kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu

ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah

menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.”

(Q.S Al-Maidah 1:1)
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bersama-sama, pengalaman yang tak pernah terlupakan dan tergantikan
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan

Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.

Termasuk dalam ketegori ini ialah nama Arab ditulis sebagaimana ejaan

bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi

rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap

menggunakan transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan

dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandart internasional, nasional

maupun ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang

digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik

Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan

atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/987

dan 0543. b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi

Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

B. Konsonan

ا =  Tidak Dilambangkan

ب =  b

ت =  t

ج =  ts

ح =  j

خ =  h

د =  kh

ذ =  d

ر =  dz

ز =  r

س =  z

ش =  s

ص =  sy

ض =  sh

ط =  dl

ظ =  th

ع =  dh

غ =  ‘ (koma menghadap ke

atas)

ف =  gh

ق =  f

ك =  q

ل =  k

م =  m

ن =  n

و =  w

ه =  h

ي =  y
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Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak

di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak

dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka

dilambangkan dengan tanda koma di atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk

pengganti lambang “ع”.

C. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :

Vokal (a) panjang = a misalnya قال menjadi qala

Vokal (i) panjang = i misalnya لقی menjadi qila

Vokal (u) panjang = u misalnya دون menjadi duna

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan

dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agat dapat menggambarkan

ya’ nisbat akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw)= ىو misalnya قول menjadi qawlun

Diftong (ay)= ىي misalnya خیر menjadi khayrun

D. Ta’ marbuthah (ة)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berasa di tengah

kalimat, tetapi apabila ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya فى

االلهرحمة menjadi fi rahmatillah.

E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
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F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus

ditulis dengan menggunakan system transliterasi. Namun, apabila kata

tersebut menggunakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang

sudah terindonesiakan, maka tidak perlu menggunakan transliterasi.
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ABSTRAK

Ahmad Ainurrofiq, 2015, Upaya Hukum Terhadap Nasabah Debitor Yang
Wanprestasi Dalam Pembiayaan Musyarakah Pada Bank Syariah
Mandiri Cabang Malang. Skripsi, Jurusan Hukum Bisnis Syari’ah,
Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing Khoirul Hidayah, SH., MH

Kata Kunci : Upaya Hukum, Wanprestasi, Pembiayaan Musyarakah

Bank syariah menjadi salah satu alternatif masyarakat untuk melakukan
transaksi perbankan dan transaksi bisnis para pengusaha, hal ini dapat kita lihat
dengan semakin pesatnya pertumbuhan Bank Syariah di Indonesia. Salah satunya
Bank Syariah Mandiri Cabang Malang. Salah satu produk pembiayaan usaha
produktif yang dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Malang adalah
musyarakah. Musyarakah yaitu pembiayaan berdasarkan akad kejasama antara
dua pihak atau lebih untuk menjalankan usaha tertentu, dimana masing-masing
pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dan
risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan, namun dalam
praktiknya sendiri pembiayaan musyarakah di Bank Syariah Mandiri Cabang
Malang mengalami banyak kendala yakni pihak debitor tidak mampu memberikan
kontribusi sesuai dengan kesepakatan di awal, atau yang biasa di sebut dengan
kredit macet atau wanprestasi.

Penelitian ini mempunyai dua rumusan masalah yang akan dikaji, yaitu
faktor-faktor yang menyebabkan debitor melakukan wanprestasi terhadap
pembiayaan musyarakah dan upaya hukum yang dilakukan oleh Bank Syariah
Mandiri Cabang Malang jika debitor melakukan wanprestasi dalam pembiayaan
musyarakah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian yuridis empiris dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sedangkan data yang dikumpulkan
berupa data primer dan data sekunder yang dilakukan dengan teknik wawancara
dan dokumentasi yang kemudian data tersebut diedit, diperiksa dan disusun secara
cermat serta diatur sedemikian rupa yang kemudian dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian ini, diperoleh dua kesimpulan, Faktor yang pertama
karena nasabah atau debitor itu sendiri, jadi sifat yang tidak jujur dan tidak
sungguh-sungguh dalam melakukan transaksi pembiayaan musyarakah, kemudian
usaha debitor yang mengalami kerugian atau bangkrut akibatnya debitor terlambat
membayar tagihan kepada bank. Selanjutnya Penyimpangan usaha yang dilakukan
oleh debitor,  tidak sesuai dengan perjanjian di awal akad, kemudian upaya hukum
yang dilakukan Bank Syariah Mandiri Cabang Malang dalam menangani debitur
yang wanprestasi yakni yang pertama pihak bank atau kreditur memberikan surat
peringatan terhadap debitur. Kemudian bertahap sampai surat peringatan setelah
itu jika selama surat peringatan itu debitur masih belum bisa membayar tagihan
maka pihak bank akan melelang jaminan.
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ABSTRACT

Ahmad Ainurrofiq, 2015, Legal Action to Debtors Who Default in Musharaka
financing at Bank Syariah Mandiri Branch of Malang. Thesis,
Department of Shariah Business Law, Sharia Faculty, State Islamic
University Mulana Malik Ibrahim Malang, Supervisor Khoirul Hidayah
S.H, M.H.

Keywords: Legal Action, Default, Musharaka Financing

Islamic bank became one of the alternative societies to conduct banking
transactions and business dealings entrepreneurs; it can be seen with the rapid
growth of Islamic Banking in Indonesia. One of them is Bank Syariah Mandiri
Branch of Malang. One of the products financing productive business owned by
Bank Syariah Mandiri Branch of Malang is Musharaka. Musharaka financing is
based on its partnership agreement between two or more parties to carry out
certain businesses, in which each party contributes funds with the stipulation that
the benefits and risks will be shared accordance with the agreement. However, in
practice Musharaka financing at Bank Syariah Mandiri Branch of Malang has
many obstacles that the debtor is not able to contribute in accordance with the
agreement at the beginning, or commonly called with bad credit or default.

This study has two formulation of the problem to be studied, the factors
that cause the debtor in default against Musharaka financing and legal efforts
conducted by Bank Syariah Mandiri Branch of Malang if the debtor in default in
the Musharaka financing. This study is juridical empirical research using
qualitative descriptive approach. While the data collected in the form of primary
data and secondary data conducted by interview and documentation then the data
is edited, checked and carefully arranged and organized in such a way that then
analyzed descriptively that aims to identify factors debtor in default and legal
action that conducted the creditor to the debtor in default on musharaka financing
at Bank Syariah Mandiri Branch of Malang.

In this study showed two conclusions. The first factor because of the
character of clients or the debtor itself, so the dishonest character and not
seriously in the Musharaka financing transactions. Then the debtor's business that
suffered losses or bankrupt as a result of the debtor late paying bills to the bank.
Further deviations attempt by the debtor, does not match with the agreement at the
beginning of the contract. Then the legal action conducted by PT. Bank Syariah
Mandiri Branch of Malang in dealing with debtors in default that is that first agent
bank or creditor gives a warning letter to the debtor. After that if during the
warning letter the debtor still can not pay the bills, the bank will auction off the
guarantee. If the value of the guarantee is not enough to cover the debt or the
creditor then the agent of bank will continue to charge to the debtor but by
discussion or agreement to creditors.
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مستخلص البحث

، الخطة القانونیة لعملاء البنك الذین لھم الائتمان الموقوف في تمویل 2015أحمد عین الرفیق، 

كلیة الشریعةالبحث، قسم قانون التجارة الإسلامي، . المشاركة عند بنك ماندیري الإسلامي فرع مالانق

.خیر الھدایة الماجستیرة:  المشرف . إبراھیم الإسلامیة الحكومیة مالانقبجامعة مولانا مالك 

.الخطة القانونیة، الائتمان الموقوف، تمویل المشاركة: الكلمات المفتاحیة 

الأعمال،لرجالتجاریةمعاملةوللمجتمعمصرفیةمعاملةفيالبدیلأحدھوالإسلاميالبنك

التمویلاتإحدىمن. مالانقفرعالإسلاميماندیريبنكمنھ. ندونیسیاإفيالسریعنموهفيھذاونلاحظ

لتنفیذأكثرأوطرفینبینالتعاونعقدأساسعلىالتمویلھيالمشاركة. المشاركةھوعندهالمنتجلعمل

قعتالواقعفيولكن. للعقدوفقامعاالخسارةوالربحتحملأساسعلىطرفینكلایمولحیثالمعین،العمل

وھمالبنك،عملاءقبلمنالمشاركةتمویلعندمالانقفرعالإسلاميماندیريبنكفيالكثیرةالمشكلة

.الموقوفبالائتمانمایعرفأوقبلھ،العقدفياتفقمامثلیمولواأنلایستطیعون

بنكالعملاءلديالموقوفالائتمانتؤديالتيالعواملأولھاالبحث،مشكلتيالبحثھذایدرس

یقومالبنكعملاءكانإذاالإسلاميماندیريبنكیعملھاالتىالقانونیةالخطةوثانیھا. المشاركةتمویلفي

البحثمنھجباستخدامالتجریبيالقانونيالبحثنوعمنالبحثھذا. المشاركةتمویلفيالموقوفبالائتمان

والمقابلةخلالمنأخذتالتيالثانویةوساسیةالأالبیاناتمنالبحثھذابیاناتتتكون. النوعيالوصفي

عوامللمعرفةبھدفوصفيبشكلیحللھاثم. دقیقبشكلوتصمیمھاكشفبتعدیل،الباحثقامثمالتوثیق

فيعلیھمالبنكیفعلھاالتيالقانونیةالخطةومعرفة. الموقوفبالائتمانقیامھمإلىتؤديالتيالبنكعملاء

.مالانقفرعالإسلاميماندیريبنكعندالمشاركةتمویل

ممانفسھ،البنكعملاءشحصیةھوالأولالعامل-1. نتیجتینعلىالبحثھذامنالباحثیستنتج

المشاركةوإفلاسخسارةإلىیؤديوھذا. المشاركةتمویلعملیةفيجدیتھعدموالكذبصفةلھكان

معلایتفقالذيالبنكعملاءقبلمنالمشاركةعملتلاساخھوالثانيوالعامل. الدفعفيتأخرھملسبب

قامالتيالبنكعملاءمعمعاملةفيالإسلاميماندیريبنكشركةتفعلھاالتيالقانونیةالخطة-2. قبلھالعقد

فیبیعالخطابذلكإرسالبعدیدفعلاإذا. البنكعملاءإلىالإنذارخطابإرسالھيالموقوفبالائتمان

منسیطلبھافالبنكالثانيالطرفدینلدفعلاتكفيالضمانقیمةكانتوإذا. بالمزایدةالشراكةضمانالبنك

.دفعھاعلىالاتفاقأوالمشاورةیقةبطرالثانيالطرف


